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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Globalisasi ekonomi menjadikan perekonomian dunia seakan 

tanpa batas (borderless). Negara-negara di seluruh dunia menjadi 

satu kekuatan pasar yang terintegrasi tanpa rintangan batas teritorial 

negara sehingga kegiatan ekonomi dapat dilakukan secara lintas 

negara. Perusahaan di suatu negara dapat melakukan transaksi 

ekonomi dengan individu atau perusahaan yang berada di negara 

yang berbeda, salah satunya untuk mencari pendanaan dari individu 

atau perusahaan asing. 

Sebelum memutuskan untuk menanamkan dana atau 

berinvestasi pada suatu perusahaan, investor (baik individu maupun 

perusahaan) akan melihat laporan keuangan perusahaan untuk 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Kieso, Weygandt, 

Warfield (2011:5) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan 

sarana utama yang digunakan perusahaan untuk mengkomunikasikan 

informasi keuangannya kepada pihak-pihak yang berada di luar 

perusahaan. Melalui laporan keuangan, investor sebagai pihak yang 

berada di luar perusahaan dapat memprediksikan kondisi keuangan 

perusahaan di masa depan sehingga investor dapat mengambil 

keputusan apakah akan melakukan investasi dan berapa alokasi dana 

yang sebaiknya disediakan.  
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Laporan keuangan disusun berdasarkan suatu pedoman atau 

acuan yang disebut sebagai standar akuntansi. Standar akuntansi 

berisikan regulasi yang mengatur bagaimana pos-pos atau akun-akun 

laporan keuangan didefinisikan, diakui, diukur, dan disajikan dalam 

laporan keuangan. Standar akuntansi memberikan acuan dalam 

penyusunan laporan keuangan sehingga laporan keuangan antar 

perusahaan tidak menyimpang satu dengan yang lain. 

Penetapan standar akuntansi dilakukan oleh masing-masing 

negara sehingga menyebabkan standar akuntansi di dunia begitu 

beragam. Masing-masing perusahaan menggunakan standar 

akuntansi yang dianut oleh negaranya sendiri dalam penyusunan 

laporan keuangannya. Hal ini tidak menjadi masalah ketika 

perusahaan hanya membutuhkan pendanaan dari investor domestik 

saja, namun seiring dengan perkembangannya perusahaan mungkin 

membutuhkan tambahan pendanaan yang berasal dari investor asing 

melalui pencatatan saham di bursa efek asing. Perusahaan harus 

menyediakan laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

akuntansi yang dipakai oleh negara dimana perusahaan mencari 

pendanaan. Hal ini menimbulkan masalah terkait dengan 

keterbandingan dan keterpahaman laporan keuangan sehingga 

dibutuhkan standar akuntansi internasional dalam penyusunan 

laporan keuangan. Misalnya, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 

yang sejak tanggal 14 November 1995 terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan New York Stock Exchange (NYSE) untuk 

mendapatkan pendanaan dan meningkatkan valuasi perusahaan 
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(Kurnia, 2010). Agar dapat memperdagangkan saham di bursa efek 

tersebut, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk harus menyusun laporan 

keuangan berdasarkan standar akuntansi yang dipersyaratkan oleh 

masing-masing bursa efek yaitu Indonesia dan Amerika 

(www.telkom.co.id/UHI/UHI2011/ID/0912_IFRS.html). Hal ini 

menyulitkan perusahaan sehingga dibutuhkan standar akuntansi yang 

berlaku secara internasional dalam penyusunan laporan keuangan. 

Kebutuhan akan standar akuntansi internasional 

menyebabkan pada tahun 1973 dibentuk suatu lembaga atau badan 

yang berkaitan dengan penyusunan standar akuntansi internasional 

yaitu International Accounting Standards Committee (IASC). IASC 

dibentuk dengan tujuan untuk mengembangkan standar akuntansi 

internasional dan sekaligus mempromosikan penerapan standar 

tersebut (Warsono, 2011:3). Produk dari IASC ini adalah 

International Accounting Standards (IAS). Pada tahun 2001, IASC 

berganti nama menjadi International Accounting Standards Board 

(IASB). IASB menghasilkan standar pelaporan keuangan 

internasional atau International Financial Reporting Standards 

(IFRS).  

Saat ini IFRS telah digunakan oleh lebih dari 150 negara di 

dunia, termasuk Indonesia. Indonesia mulai melakukan konvergensi 

IFRS ke dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) sejak tahun 

2008 (Suprihatin dan Tresnaningsih, 2013). Konvergensi IFRS 

merupakan upaya untuk mengarahkan SAK dan IFRS yang berasal 

dari titik awal berbeda menuju kepada satu standar yang memiliki 

http://www.telkom.co.id/UHI/UHI2011/ID/0912_IFRS.html


4 
 

 

karakteristik umum yang dimiliki oleh kedua standar tersebut 

(Warsono, 2011:67). Kustina (2012) menyatakan bahwa konvergensi 

IFRS di Indonesia dilakukan untuk meningkatkan daya informasi 

laporan keuangan perusahaan-perusahaan di Indonesia dan juga 

merupakan bentuk kesepakatan pemerintah Indonesia sebagai 

anggota G20 Forum yang pada 15 November 2008 di Washington 

DC mencanangkan Strengthening Transparency and Accountability, 

Enhancing Sound Regulation, Promoting Integrity in Financial 

Markets, Reinforming International Cooperation, Reforming 

International Financial Institutions. Berdasarkan proposal 

konvergensi yang telah dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 

proses konvergensi IFRS di Indonesia dibagi menjadi 3 tahap, yaitu 

tahap adopsi, tahap persiapan, dan tahap implementasi. IAI 

menetapkan bahwa PSAK konvergensi IFRS yang mengacu pada 

IFRS efektif 1 Januari 2009 mulai diterapkan sejak 1 Januari 2012. 

Hal ini menunjukkan bahwa saat ini Indonesia telah berada dalam 

tahap implementasi atau penerapan PSAK konvergensi IFRS. 

Untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, informasi 

akuntansi harus memenuhi karakteristik kualitatif. IASB (2001, 

dalam Kieso dkk., 2011:43-47) menyatakan bahwa karakteristik 

kualitatif informasi akuntansi dibedakan menjadi karakteristik 

kualitatif fundamental dan peningkat. Karakteristik kualitatif 

fundamental meliputi relevance dan faithfully representation. 

Relevance atau relevansi berarti informasi akuntansi informasi 

akuntansi dapat membuat perbedaan dalam pengambilan keputusan 
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karena memiliki predictive value dan/atau confirmatory value, 

sementara itu faithfully representation berarti informasi akuntansi 

disajikan dengan jujur. Karakteristik kualitatif peningkat meliputi: 

comparability (keterbandingan), verifiability (dapat diverifikasi), 

timeliness (ketepatwaktuan), dan understandability (dapat dipahami). 

Penerapan PSAK konvergensi IFRS dapat menghasilkan informasi 

akuntansi yang semakin berkualitas karena IFRS meningkatkan 

keterbandingan dan relevansi. 

Konvergensi IFRS dapat meningkatkan comparability 

(keterbandingan) laporan keuangan perusahaan. Hal ini dikarenakan 

banyak negara di dunia telah menggunakan IFRS sebagai standar 

akuntansi keuangannya. Selain itu, Rohmah dan Susilowati (2013) 

menyatakan bahwa penggunaan IFRS dapat meningkatkan relevansi 

dari informasi akuntansi. Hal ini dikarenakan salah satu karakteristik 

utama dari IFRS adalah penggunaan fair value yang merupakan 

wujud pemenuhan karakteristik kualitatif relevance (relevansi). 

Penggunaan fair value berarti mengukur pos-pos laporan keuangan 

berdasarkan harga yang berlaku di tanggal pengukuran. Pengukuran 

fair value membuat informasi akuntansi menjadi lebih akurat dalam 

menggambarkan nilai perusahaan yang sesungguhnya apabila 

dibandingkan dengan penggunaan historical cost. Hal ini 

memungkinkan informasi akuntansi memprediksi masa depan 

perusahaan ataupun mengkonfirmasi harapan penggunanya secara 

lebih baik sehingga informasi dimungkinkan dapat membuat 
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perbedaan dalam pengambilan keputusan, dengan kata lain informasi 

akuntansi menjadi lebih memiliki relevansi.  

Relevansi informasi akuntansi menunjukkan adanya 

relevansi nilai (Rohmah dan Susilowati, 2013). Kargin (2013) 

mendefinisikan relevansi nilai sebagai kemampuan informasi 

akuntansi untuk menangkap dan merangkum nilai perusahaan. 

Relevansi nilai dapat diukur dengan menggunakan price model dan 

return model. Dalam price model, Suprihatin dan Tresnaningsih 

(2013) menyatakan bahwa informasi akuntansi memiliki relevansi 

nilai jika informasi tersebut dapat dijadikan dasar untuk memprediksi 

nilai pasar perusahaan. Nilai pasar perusahaan merupakan nilai 

sebuah perusahaan menurut pasar saham sehingga nilai pasar 

perusahaan akan tampak melalui harga saham. Ini berarti relevansi 

nilai informasi akuntansi merupakan kemampuan informasi 

akuntansi dalam memprediksi harga saham. Informasi akuntansi 

yang semakin dapat menggambarkan harga saham yang muncul 

sesudah pengumuman informasi akuntansi tersebut menunjukkan 

semakin tingginya relevansi nilai dari informasi akuntansi. 

Berdasarkan price model, semakin tingginya relevansi nilai terlihat 

dari semakin tingginya hubungan antara harga saham dengan 

informasi akuntansi (Barth, Landsman, dan Lang, 2007). Sementara 

itu menurut return model, relevansi nilai tampak dari kemampuan 

informasi akuntansi, yaitu return tahunan, dalam menjelaskan laba 

(Barth dkk., 2007). Return tahunan merupakan suatu bentuk sinyal 

yang digunakan perusahaan dalam mengkomunikasikan kondisi 
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keuangannya, dimana informasi return memberikan konfirmasi atas 

harapan atau ekspektasi yang sebelumnya dimiliki oleh pengguna 

informasi akuntansi. Semakin tingginya relevansi nilai terlihat dari 

semakin tingginya hubungan antara return tahunan pemegang saham 

dengan laba. Hal ini dikarenakan hubungan yang tinggi antara harga 

saham dengan informasi akuntansi (price model) atau antara laba 

dengan return tahunan (return model) menunjukkan bahwa informasi 

akuntansi memiliki kemampuan dalam menyimpulkan nilai 

perusahaan, dengan kata lain lebih memiliki relevansi nilai. 

Selain dapat meningkatkan relevansi nilai informasi 

akuntansi, konvergensi IFRS juga dapat meningkatkan transparansi 

laporan keuangan (Kustina, 2012). Hal ini dikarenakan IFRS 

menuntut adanya full disclosure, yaitu pengungkapkan secara lebih 

lengkap dan rinci (Rohmah dan Susilowati, 2013). IFRS dikenal 

sebagai standar yang berbasis prinsip dimana IFRS tidak 

memberikan aturan yang kaku dalam penyusunan laporan keuangan. 

IFRS hanya memberikan prinsip-prinsip umum yang harus dipatuhi 

sehingga IFRS memberikan ruang yang cukup untuk munculnya 

alternatif-alternatif dalam penyusunan laporan keuangan (Warsono, 

2011:39). Hal ini bisa menyebabkan laporan keuangan memberikan 

informasi yang bias bagi penggunanya, sehingga untuk menghindari 

hal tersebut, IFRS menuntut pengungkapan yang lebih luas agar 

pengguna laporan keuangan dapat mengetahui kondisi perusahaan 

yang sebenarnya. 
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Adanya pengungkapan yang lebih luas dapat berdampak 

pada menurunnya asimetri informasi. Asimetri informasi merupakan 

ketimpangan informasi antara manajemen sebagai penyedia 

informasi dengan pihak pengguna informasi yang terjadi dalam suatu 

hubungan keagenan. Hubungan keagenan menunjukkan adanya 

sebuah kontrak dimana prinsipal (pengguna laporan keuangan) 

melibatkan agen (manajemen) untuk mewakilinya dalam mengelola 

perusahaan. Adanya kontrak tersebut mengakibatkan manajemen 

terlibat dalam pengelolaan perusaahaan sehari-hari. Keterlibatan 

manajemen tersebut membuat manajemen memiliki informasi yang 

lebih banyak dibandingkan dengan informasi yang dimiliki oleh 

pihak pengguna informasi yang berada di luar perusahaan. Akibatnya 

timbullah ketimpangan atau kesenjangan informasi yang disebut 

sebagai asimetri informasi.  

Adanya pengungkapan yang lebih luas dapat membuat 

pengguna laporan keuangan semakin mengetahui kondisi perusahaan 

dibandingkan dengan sebelumnya sehingga dapat menurunkan 

asimetri informasi antara manajemen dan pengguna laporan 

keuangan, oleh karena itu penerapan PSAK konvergensi IFRS yang 

menekankan pada full disclosure akan berdampak pada menurunnya 

asimetri informasi (Rohmah dan Susilowati, 2013). Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan asimetri informasi sesudah 

penerapan PSAK konvergensi IFRS (Mulyaningsih, Setianingsih, 

dan Sartika, 2013). Oleh karena itu penelitian ini bermaksud untuk 
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menguji penerapan PSAK konvergensi IFRS di Indonesia terhadap 

relevansi nilai informasi akuntansi dan asimetri informasi.  

Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian terdahulu telah menguji 

relevansi nilai dan asimetri informasi pasca adopsi IFRS dengan 

menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (Rohmah dan Susilowati, 2013), sehingga penelitian saat 

ini berfokus pada perusahaan manufaktur saja, karena perusahaan 

manufaktur memiliki karakteristik khusus yang membedakannya 

dengan jenis perusahaan lain, yaitu adanya persediaan. IAS 2 tentang 

persediaan mengatur bahwa pengukuran berdasarkan biaya perolehan 

atau nilai realisasi bersih (mana yang lebih rendah) memperkenankan 

adanya pemulihan nilai persediaan sehingga dapat memberikan 

pengaruh pada angka-angka yang disajikan dalam laporan keuangan 

dan oleh karenanya relevansi nilai informasi akuntansi dapat 

meningkat. Pertimbangan lainnya adalah karena perusahaan 

manufaktur mempunyai kriteria pengungkapan yang lebih sederhana 

dibandingkan dengan perusahaan lainnya, sehingga perbedaan 

asimetri informasi sebelum dan sesudah penerapan PSAK 

konvergensi IFRS akan lebih terlihat.  

Penelitian ini menggunakan tahun 2010-2013 sebagai 

periode penelitian, dengan tahun 2010-2011 sebagai tahap sebelum 

penerapan PSAK konvergensi IFRS dan tahun 2012-2013 sebagai 

tahap sesudah penerapan PSAK konvergensi IFRS. Pemilihan tahun 

2012 sebagai tahap sesudah penerapan PSAK konvergensi IFRS 
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dikarenakan per 1 Januari 2012 seluruh perusahaan yang terdaftar di 

BEI diwajibkan menggunakan PSAK konvergensi IFRS dalam 

menyusun laporan keuangan.  

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan 

masalah penelitian adalah: 

1. Apakah penerapan PSAK konvergensi IFRS dapat meningkatkan 

relevansi nilai informasi akuntansi? 

2. Apakah terdapat perbedaan asimetri informasi sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK konvergensi IFRS? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji dan 

menganalisis: 

1. Penerapan PSAK konvergensi IFRS dapat meningkatkan 

relevansi nilai informasi akuntansi. 

2. Perbedaan asimetri informasi sebelum dan sesudah penerapan 

PSAK konvergensi IFRS. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
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1. Manfaat Akademik 

Sebagai acuan atau perbandingan untuk penelitian selanjutnya 

mengenai penerapan PSAK konvergensi IFRS terhadap relevansi 

nilai informasi akuntansi dan asimetri informasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan masukan bagi regulator standar akuntansi 

keuangan mengenai penerapan PSAK konvergensi IFRS 

terhadap relevansi nilai informasi akuntansi dan asimetri 

informasi. 

b. Memberikan bukti bagi investor bahwa penerapan PSAK 

konvergensi IFRS berdampak pada tingkat relevansi nilai 

informasi akuntansi dan asimetri informasi sehingga investor 

dapat menentukan sejauh mana informasi akuntansi dapat 

digunakan dalam pengambilan keputusan investasi. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB 1 : PENDAHULUAN  

Berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA  

Berisi penjelasan mengenai penelitian terdahulu, landasan 

teori, pengembangan hipotesis, dan rerangka berpikir.  
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BAB 3 : METODE PENELITIAN  

Berisi desain penelitian; identifikasi variabel, definisi 

operasional, dan pengukuran variabel; jenis dan sumber 

data; metode pengumpulan data; populasi, sampel, dan 

teknik pengambilan sampel; dan serta teknik analisis data.  

BAB 4 : ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Berisi penjelasan mengenai karakteristik objek penelitian, 

deskripsi data, analisis data, dan pembahasan hasil 

penelitian.  

BAB 5 : SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN  

Berisi simpulan hasil analisis dan pembahasan, keterbatasan 

penelitian, serta saran-saran yang dapat menjadi 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 


